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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang profil pengobatan di Puskesmas Kota Utara 

menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pasien common cold selama tahun 2018 di 

Puskesmas Kota Utara sebanyak 4350 kasus. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

balita umur 2-11 bulan merupakan kasus terbanyak dengan jumlah 151 kasus 

(41,25%), jenis kelamin laki-laki 185 kasus (50,54%), berdasarkan diagnosa yaitu 

balita lebih banyak terserang common cold dibandingkan dewasa, jenis obat yang 

digunakan pada common cold adalah antipiuretik (paracetamol) dan antibiotik 

(amoksisilin dan kotrimoksazol), bentuk sediaan yang paling banyak diberikan 

adalah pulvis dan tablet, berdasarkan lama pengobatan adalah 5 hari. Berdasarkan 

kesesuaian pelaksanaan Managemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) terhadap dosis 

dan lama pegobatan 262 kasus (78,44%) parasetamol, 25 kasus (80,64%) 

amoksisilin sirup, dan 45 kasus (97,83%) kotrimoksazol tidak sesuai MTBS. 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas berikut saran dari peneliti untuk digunakan 

sebagai acuan dan intervensi untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terutama 

bagi pengobatan untuk balita yaitu kepada petugas pelayanan kesehatan perlu 

mengadakan program penyuluhan tentang penyakit umum yang paling sering 

terjadi pada balita serta memahami lagi tentang MTBS. Serta dapat 

memperhatikan lagi pola pengobatan kepada masing-masing pasien terutama 

pasien anak khususnya bayi dan balita. 
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